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Tentang

Pengawasan terhadap Rapat Pleno Rekapitulasi Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan

(PDPB) Triwulan III Tahun 2026

Kota Blitar,  29 September 2026 – Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan (PDPB)

menjadi bagian penting dalam menjaga kualitas data pemilih agar tetap akurat, mutakhir, dan

dapat dipertanggungjawabkan. Untuk memastikan proses tersebut berjalan sesuai ketentuan,

Bawaslu  Kota  Blitar  menghadiri  Rapat  Pleno  Rekapitulasi  Pemutakhiran  Data  Pemilih

Berkelanjutan (PDPB) Triwulan III Tahun 2026 yang diselenggarakan KPU Kota Blitar, Selasa

(29/9/2026), di Aula Kantor KPU Kota Blitar.

Rapat  pleno dihadiri  oleh Bawaslu Kota Blitar,  Polres Blitar  Kota,  Kodim 0808/Blitar,

Dispendukcapil Kota Blitar, Bakesbangpol Kota Blitar, Lapas Kelas IIB Blitar, LPKA Blitar, serta

stakeholder terkait lainnya. Kehadiran Bawaslu Kota Blitar merupakan bagian dari pelaksanaan

fungsi  pengawasan  untuk  memastikan  proses  PDPB  berjalan  sesuai  ketentuan  serta

menghasilkan  data  pemilih  yang  akurat  dan  mutakhir.  Pengawasan  dilakukan  melalui

pencermatan data, koordinasi, serta penyampaian saran perbaikan kepada KPU Kota Blitar.

Sebelumnya, Bawaslu Kota Blitar telah menyampaikan saran perbaikan kepada KPU Kota

Blitar untuk melakukan pencermatan terhadap 26 data pemilih yang Tidak Memenuhi Syarat

(TMS) karena meninggal dunia. Saran perbaikan tersebut kemudian mendapatkan tindak lanjut

dalam Rapat Pleno Rekapitulasi PDPB Triwulan III Tahun 2026.

Dari 26 data yang disampaikan, sebanyak 25 pemilih telah ditindaklanjuti dalam pleno,

terdiri atas 20 pemilih laki-laki dan 5 pemilih perempuan. Sementara itu, terhadap satu data

lainnya,  setelah  dilakukan pencermatan melalui  portal  cek  NIK,  pemilih  yang bersangkutan

diketahui telah meninggal dunia sehingga turut menjadi bagian dari hasil pencermatan dalam

proses PDPB. Dengan demikian, saran perbaikan yang disampaikan Bawaslu Kota Blitar telah

mendapatkan jawaban dan tindak lanjut melalui Rapat Pleno Rekapitulasi PDPB Triwulan III

Tahun 2026.

Ketua Bawaslu Kota Blitar, Roma Hudi Fitrianto, menyampaikan apresiasi kepada KPU

Kota Blitar atas koordinasi dan pencermatan yang dilakukan dalam proses pemutakhiran data

pemilih.  Menurutnya,  kolaborasi  dan  pencermatan  secara  berkelanjutan  diperlukan  untuk

menghasilkan data pemilih yang akuntabel dan valid.
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“Terima kasih kepada KPU yang terus melakukan koordinasi dan pencermatan untuk

menciptakan data yang akuntabel dan valid. Pengawasan melalui uji petik dan pencermatan data

menjadi bagian dari upaya bersama untuk memastikan data pemilih terus diperbarui,” ujar Roma.

Sementara itu, Anggota Bawaslu Kota Blitar, Sarwi Ruci, menyampaikan bahwa saran

perbaikan yang diberikan merupakan bagian dari langkah pencegahan Bawaslu dalam mengawal

pelaksanaan  PDPB.  Hal  tersebut  mengacu  pada  PKPU  Nomor  1  Tahun  2025  tentang

Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan. Sarwi juga menyampaikan bahwa saran perbaikan

perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui koordinasi dan kolaborasi dengan KPU. Hal tersebut

sekaligus  menjadi  bagian dari  arahan Bawaslu  Provinsi  Jawa Timur  untuk  memaksimalkan

proses pemutakhiran data pemilih.

“Harapannya, ketika sudah ditetapkan, data yang dihasilkan merupakan data yang valid

dan mutakhir. Karena itu, pencermatan dan saran perbaikan perlu terus dilakukan sebagai bagian

dari upaya bersama menjaga kualitas data pemilih,” jelas Sarwi.

Dalam Rapat Pleno tersebut, KPU Kota Blitar juga menyampaikan rekapitulasi perubahan

data  pemilih  Triwulan  III  Tahun  2026.  Rekapitulasi  mencakup  pemilih  baru,  pemilih  Tidak

Memenuhi Syarat (TMS), serta pemilih yang mengalami perubahan data.

Berdasarkan hasil rekapitulasi, jumlah pemilih di Kota Blitar pada Triwulan III Tahun 2026

tercatat  sebanyak  123.873 pemilih,  terdiri  atas  60.576 pemilih  laki-laki  dan  63.297 pemilih

perempuan. KPU Kota Blitar mencatat adanya 1.477 pemilih baru, 935 pemilih Tidak Memenuhi

Syarat (TMS), serta 684 pemilih yang mengalami perubahan data. Perubahan tersebut menjadi

bagian dari proses pemutakhiran data pemilih secara berkelanjutan untuk memastikan setiap

perubahan status maupun elemen data pemilih dapat tercatat dan terkelola dengan baik.

Pemutakhiran data pemilih tersebut dilakukan sebagai bagian dari proses berkelanjutan

untuk memastikan setiap perubahan status dan elemen data pemilih dapat tercatat serta terkelola

dengan baik.

Bawaslu Kota Blitar akan terus melakukan pengawasan terhadap proses PDPB melalui

pencermatan data,  uji  petik,  koordinasi,  dan penyampaian saran perbaikan.  Upaya tersebut

dilakukan untuk memastikan data pemilih yang ditetapkan KPU Kota Blitar senantiasa akurat,

mutakhir, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Ketua Bawaslu Kota Blitar

 
                       ${ttd}

Roma Hudi Fitrianto, S.E., MH.
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Informasi lebih lanjut hubungi :
Bawaslu Kota Blitar
Email : set.blitarkota@bawaslu.go.id
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